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ABSTRACT
Umumnya bangunan yang ada di Kota Banda Aceh adalah bangunan pertokoan dengan struktur portal terbuka dan portal dengan
dinding pasangan bata. Gempa bumi merupakan salah satu bentuk dari beban, khususnya beban lateral yang membebani struktur.
Struktur portal terbuka sendiri lemah dalam menahan gaya lateral. Penggunaan dinding pasangan bata dapat meningkatkan
kekakuan pada struktur bangunan. Untuk memperhitungkan kekuatan dan kekakuannya, pasangan dinding bata dapat dimodelkan
sebagai strut. Dinding berfungsi sebagai pembatas antar ruangan bangunan dan juga pembatas ruangan dengan bagian tepi
bangunan. Keberadaan dinding bata sebagai pengisi pada portal, menyebabkan perilaku portal yang menggunakan dinding berbeda
bila dibandingkan dengan perilaku portal tanpa dinding pasangan bata. Saat ini tengah berkembang konsep perencanaan berbasis
kinerja (performance based design). Menggunakan teknik analisis non-linier dengan menggunakan metode pushover. Analisis
pushover adalah analisis dengan pembebanan secara bertahap. Dalam pemodelan ini, nilai kekuatan dinding didapat dengan empat
pemodelan strut, yaitu dengan menggunakan 1 strut (MS1); 2 strut (MS2); 3 strut (MS3); dan model yang tidak menggunakan strut
(MS0). Penelitian dimulai dengan mengumpulkan data dari bangunan pertokoan yang ditinjau. Data tersebut menjadi dasar untuk
perhitungan analisis. Nilai dari hitungan tersebut akan digunakan untuk pemodelan strut. Tahapan pemodelan tersebut dimulai
dengan menyusun titik koordinat hingga membentuk portal 2 dimensi, dilanjutkan dengan memodelkan penampang kolom, balok
dan strut. Kemudian memasukkan nilai beban, dan nilai sendi plastis. Analisis pushover dilakukan berdasarkan standar ATC-40,
FEMA 356 dan FEMA 440 dengan menggunakan bantuan software SAP2000. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
kekakuan portal bangunan dengan menggunakan analisis strut lebih besar dibandingkan dengan portal tanpa strut. Pada pemodelan
MS1 dan MS2 dapat diketahui bahwa kegagalan bangunan masuk dalam kategori immediate occupancy (IO). Pada pemodelan MS3
dapat diketahui bahwa kegagalan bangunan masuk dalam kategori life safety (LS), sedangkan pada pemodelan MS0 diketahui
bahwa kegagalan bangunan masuk dalam kategori collapse prevention (CP). 
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